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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh indikator indeks pembangunan manusia terhadap produk
domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat  tahun 2011-2019.  Indikator
indeks pembangunan manusia di antaranya yaitu rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup,
dan pengeluaran per kapita. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang
digunakan adalah sekunder dengan data panel cross section 27 Kabupaten/Kota. Alat analisis

yang  digunakan  adalah  regresi  linear  berganda.  Hasil  menunjukkan bahwa  rata-rata  lama
sekolah, angka harapan hidup dan pengeluaran per kapita berpe.ngaruh positif dan signifikan
terhadap produk domestik regional bruto.

Kata kunci: Produk Domeslik Regional Bruto, Regresi Linear Berganda

ABSTRACT

This  study  analyzes  the  effect  Of  the  louman  developr]ient  index  indicators  on  the  districtlcity  gross

regional domestic product in West Java Province in 2011-2019. The human development index indicators

include tire average length Of sc]rooling, life expectancy, and per capita expendititre. This research uses

quantitative methods. The type Of data used is secondary with cross-sectional panel data from 27 districtsl
cities. The analytical tool used is multiple linear regression. The results show that the average length Of

schooling, life expectancy and spending per capita liave a positive and significant effect on gross regional

domestic product.

Keywords: Gross Regional Domestic Product, Multiple Linear Regression

PENDAHULUAN

Pembangunan   ekonomi   adalah   suatu   proses   kenaikan   pendapatan   total   dan   pendapatan

perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang disertai dengan perubahan
fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara serta pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu
negara (Novi Sri & Bendesa, 2016). Pembangunan merupakan dasar untuk meningkatkan kemakmuran
masyarakat.  Pembangunan  juga  dapat  meliputi  perubahan  dalam  tingkat  pertumbuhan  ekonomi,

pengurangan ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan.  Salah satu tujuan pembangunan nasional
adalah meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan memberikan
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Tabel 1. Data Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah di Provinsi Jawa Barat Tahun 2011-2019

Tahun
Rata-rata Lama Sekolah Angka Harapan  Hidup Pengeluaran Per Kapita

(Tahun) (Tahun) (Ribu Rut)iah)
2011 7.46 71.56 9249

2012 7.52 71.82 9325

2013 7.58 72.09 9421

2014 7.71 72.23 9447

2015 7.86 72.41 9/1778

2016 7.95 72.44 10035

2017 8.14 72.47 10285

2018 8.15 72.66 10790

2019 8.37 73.04 11152

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan  tabel  1     dapat  dilihat  bahwa  angka  harapan  hidup,  rata-rata  lama  sekolah  dan

pengeluaran per kapita di Provinsi Jawa Barat tahun 2011-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan fasilitas kesehatan yang terserdia menjadi faktor
meningkatnya angka harapan hidup di suatu daerah. Pendidikan dan kesehatan adalah bentuk investasi
masa depan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di masa yang akan datang di harapkan
bisa menciptakan generasi yang sehat dan cerdas dengan cara meningkatkan pendidikan dan kesehatan
di masa sekarang. Pendidikan dan kesehatan yang terjamin sejak dini bisa meningkatkan kualitas tenaga
kelja di masa depan. Semakin tinggi pendidik tenaga kerja serta memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik
maka masyarakat mempunyai kesempatan untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi dan mendorong

pertumbuhan ekonomi.
Rata-rata lama sekolah merupakan indikator penting untuk mengukur pendidikan di suatu daerah.

Pendidikan  merupakan  tujuan pembangunan yang  mendasar,  karena  pendidikan  merupakan  tujuan

pembangunan  yang  mendasar,  karena pendidikan itu  kunci  dalam  membentuk  suatu  daeiah  dalam
menyerap teknologi untuk mengembangkan kapasitas agar tercapai pertumbuhan serta pembangunan.
Pendidikan juga bisa menjadikan salah satu investai modal manusia yang bisa menghasilkan sumber
daya manusia yang lebih layak. Studi yang dilakukan (Hepi & Zakiah, 2018) menyatakan bahwa rata-rata
lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi tingkat

pendidik sesorang dan semakin lama sesorang bersekolah maka pengetahuan akan semakin meningkat
sehingga  akan  mendorong  produktivitas  seseorang  sehingga  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi.
Berbeda dengan studi yang dilakukan (Dinar et al., 2019) menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Selainpendidikan,pengembangansumberdayamanusiajugadapatdilihatmelaluitingkatkesehatan
suatu daerah. Angka harapan hidup merupakan indikator penting yang mencerminkan taraf kesehatan
masyarakat disuatu wilayah sebagai dampak dari pelaksanaan hasil pembangunan khususnya bidang
kesehatan (Laksono, 2013). Semakin   tinggi angka harapan hidup, yang berarti semakin tinggi panjang
umur akan meningkatkan produktivitas masyarakat dan akan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.Studiyangdilakukan(Dinaretal.,2019)menyatakanbahw;angkaharapanhidupberpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi.  Kesehatan  merupakan  peran  penting  dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan studi yang dilakukan oleh (Hepi & Zakiah, 2018)
menyatakanbahwaangkaharapanhidupberpengaruhnegatifdantidaksignifikanterhadappertumbuhan
ekonomi.

Vol. 14,  No. 1,  Januari 2023





]ER ]umal Ekonomi Regional, ISSN 2356-5020                                                                                                            55

akan menaikkan produktifitas. Sementara itu, pendidikan yang tinggi juga dapat memengaruhi tingkat
kesadaran kesehatan seseorang.

Teori Keynes
Menurut  Keynes,   pengeluarin  konsumsi  yang   dilakukan   oleh  sektor  rumah  tangga   dalam

perekonomian tergantung pada besamya pendapatan rumah tangga tersebut. Perbandingan ini disebut
dengan kecondongan mengkonsumsi atau Marginal Propensity to Consume (MPC). Semakin besar nilai
MPC,  maka  semakin besar  pula  pendapatan  yang  digunakan untuk  kegiatan  konsumsi,  begitu  pula
sebaliknya.

Keynes mengedepankan variabel utama dalam analisinya yaitu konsumsi dipengaruhi oleh tingkat

pendapatan C= f(Y).  Menurut (Mankiw, 2013) dalam teori Keynes mengajukan 3 asumsi pokok secara
makro dalam teorinya yaitu :
1.      Kecenderungan  mengkonsumsi  marginal  (marginal  propensity  to  consume)  ialah  jumlah  yang

dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu.
2.      Keynes  menyatakan  bahwa  kecenderungan  mengkonsumsi  rata-rata   (average  prospensity  to

consume), turun ketika pendapatan naik.
3.      Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan konsumsi yang penting dan tingkat

bunga tidak memiliki peranan penting.

METODE PENELITIAN

Datayangdigunakandalampenelitianadalahdatasekundermeliputi27Kabupaten/Kotadiprovinsi

]awa Barat tahun 2011-2019. Data dalam penelitian ini berbentuk data panel sehingga untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antar variabel digunakan uji regresi linear berganda. Uji ini digunakan untuk
memperkirakanseberapabesarpengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependenyangdianalisis
dengan F!.xcd £#ccf ModcJ. Sumber data dalam penelitian ini adalah Badan Pusat Statistik. Perangkat yang
digunakan adalah Sf4zffl 16.

Definisi dan Pengukuran Variabel
Produk Domestik Regional Bruto (Y). Variabel bebas, meliputi (1) rata-rata lama sekolah (X1), angka

harapan hidup (X2), dan pengeluaran per kapita (X3).

Spesifikasi Model
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah panel data dengan model semi logaritma natural,

dimana dapat ditulis sebagai berikut:

Log (Yit) = Po + (Xlit) + (X2it) + log(X3it) + eit

Keterangan:
LogY        : Produk Domestik Regional Bruto

4                 : Koefisien
X1              : Rata-rata Lama sekolah
X2             : Angka Harapan Hidup Log
X3              : Pengeluaran per Kapita
I                 : ]umlah observasi (27 Kabupaten/Kota)
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b.      Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan dari satu variabel bebas.
Uji multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).

c.       Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas biasanya ten.adi pada data cross section, dimana data panel lebih dekat ke ciri
data cross section dibandingkan time series. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi ter].adi ketidaksamaan zjflr!.a"ce dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain.

d.      Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi bertujuan untuk melihat  apakah  dalam model  regresi linier ada  korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Pemilihan Model
Berdasarkan hasil pengujian cfeozu fesf diketahui bahwa nilai croos sec£!.a" I sebesar 2601.68 dengan

nilai probabilitas sebesar 0.0000 < cr = 0,05 mak.a artinya menerima Ha atau menolak H0 sehingga hasil
tersebut menunjukkan bahwa model terbaik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis adalah F!*cc!
e#ecf 7JiodeJ lalu akan dilanjukan ke tahap berikutnya yaitu dengan uji H¢wsm¢7i untuk menguji F!.xed £#ccf
model dan R¢7!do#i £#ec£ 77!odcj. Berdasarkan hasil pengujian hausman diketahui bahwa nilai Cross section
random sebesar 8.72 dan nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0.0333 < cr =0,05 dengan demikian

pengambilan keputusan model terbaik yang digunakan yaitu model Fixed Effect model.

Hasil Estimasi
Berikut hasil estimasi data panel F!*ed £#ecf moczeJ danFircc! £#ecf Robwsf :

Tabel 2.  Hasil Estimasi

VARIABEL         Fixed Effect Model      Fixed Effect Model Robust
0.000                                             0.000

RLS                            (0.1974841 )                                  (0.1974841 )

I:9.51                                                t:6.57

0.000                                              0.037

AHH                          (0.070823)                                  (0.070823)

t:3.6o                                              t:2.2o

o.OOO                                                      0.000

PP                            (0. 9947267)                                (0. 9947267)

t : 7.52                                             t:4.35

0.000                                              0.000

C                                (-5.538639)     .                             (-5.538639)

t : -5.71                                               t:5.12

F (3, 213) 572.83

F (3, 26) 133.71

R-sq 0.8897 0.8897

Vol. 14,  No. 1,  Januari 2023





]ER Jumal Ekonomi Regional, ISSN 2356-5020                                                                                                           59

b.      Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Berdasarkan uji multikolinieritas menunjukkan nilai VIF sebesar 3.02 <
10, maka dapat disimpulkan bahwa data bebas dari gejala multikolinieritas.

c.       Uji Heteroskeda.stisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan dari
residual atau pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai

prob chi2 sebesar 0.8921 > 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
d.      UjiAutokorelasi

Berdasqrkan uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai. Prob F  sebesar 0.0000 < 0,05,  maka  dapat
disimpulkan terjadi masalah autokorelasi. 0leh karena itu perlu dilakukan penyembuhan/perbaikan
dengan cara melakukan uji Fz'xcd £#ccf RoZJwsf.  Dengan membandingkan nilai sf¢7idflrd error F!'xed

£#ecf Robwsf dan F!..ted £#ccf. Apflb!7a fer/.fld!. perubahan nilai standard error artinya sudah terbebas
dari gejala autokorelasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan serta pengujian hipotesis, maka tujuan penelitian ini
telah tercapai dan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.      Rata-rata Lama  Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional

Bruto Kabupaten / Kota di Provinsi ]awa Barat tahun 2011-2019.
2.      Angka  Harapan Hidup berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  Produk Domestik  Regional

Bruto Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2011-2019.
3.      Pengeluaran Per Kapita berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  Produk Domestik Regional

Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2011-2019.
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ABSTRAK

Studi  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  dan  mempengaruhi  pengaruh  Produk  Domestik
Regional Bruto (PDRB), upah, dan investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap

permintaan tenaga kelja di Provinsi DKI Jakarta dengan pendekatan regresi berganda: maka
pengolahan datanya dibutuhkan model koreksi kesalahan atau Error Co7`rcc£!.a" Moc!eJ (ECM).
Data yang digunakan merupakan data sekunder di Provinsi DKI Jakarta yang bersumber dari
Badan  Pusat  Statistika  (BPS). DKI Jakarta  dan Dinas  Tenaga  Kerja  Transmigrasi  dan  Energi
Provinsi DKI Jakarta selama periode 1991 -2020. Adapun variabel bebas yang digunakan untuk
mengestimasi data jumlah Tenaga Ker].a (TK) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah
Upah dan Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN).
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Error Correcfz.o" Modez (ECM) ditemukan bahwa
variabel yang berpengaruh  signifikan  adalah variabel Upah pada  ECM jangka  pendek dan

jangka  anjang  dinyatakan  Upah berpengaruh  signifikan  terhadap  permintaan  tenaga  kerja.
Variabel Upah memiliki arti bahwa di DKI Jakarta para tenaga kerja memperhatikan tingkat
upah yang perusahaan tetapkan apakah di atas atau di bawah Upah. Sementara variabel PDRB
dan PMDN tidak berpengaruh signifikan, pada variabel PDRB pada ECM jangka anjang dan

jangka pendek tidak memiliki pengaruh terhadap permintaan tenaga kelja. Variabel tersebut
mengartikan bahwa  semakin  tinggi  atau  rendahnya  nilai  PDRB  di  DKI Jakarta  tidak  akan
mempengaruhi tingkat permintaan tenaga kerja, dan variabel PMDN pada ECM jangka pendek
dan jangka  anjang  dinyatakan  investasi  tidak berpengaruh  signifikan  terhadap  permintaan
tenaga kerja. Variabel tersebut memiliki arti bahwa Setiap tertanamnya modal investasi yang
ada di industri DKI Jakarta tidak otomatis meningkatkan permintaan tenaga kerja.

Kata kunci: Permintaan tenaga kerja, Bergan.da, I)KI Jakarta

ABSTRACT

This study ain.s to analyze and infouence the infouence of the Gross Regional Domestic Product (GKDP),

wages,  and Domestic Investment (PMDN)  on  the demand for labor in DKI Jakarta Province  using a

multiple regression approach: then processing the data requires an error correction model. (ECM) models.

Tlre data used is secondary data in DKI Jakarta Province whic]. is sourced from the DKI Jakarta, Central

Statistics Agency (BPS) and the DKI ]alcarta Provincial Manpower and Transmigration O!ffice during
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nilai tambah barang  atau jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi pada  suatu wilayah dalam

periode tertentu. PDRB sering dianggap sebagai indikator terbaik yang digunakan dalam melihat kinerja
perekonomian suatu wilayah.

Upah  merupkan  balas  jasa  atau  imbalan  atas  ker].a  seorang.  Tenaga  kelja,  namun  mengingkat
kebutuhan utama yang ingin terpuaskan dari mereka adalah memang mendapatkan upah untuk hidup
mereka, upah tidak dapat berfungsi sebagai salah satu cara tintuk meningkatkan prestasi kerja dengan
memberikan kepuasan kerja dari penghasilan. Manfaat lain yang diperoleh dari upah juga merupakan
alat  untuk  mengikat  serta  membentuk  loyalitas  tenaga  kerja:  kerja  bekerja.  Pada  perusahaan  yang
bersangkutanyangmendasariuntukbekerjapadaperusahaanyanginginmendapatkansuatupenghasilan
untuk membiayai hidupnya dengan upah tersebut, sebagai alat perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan (Khoiriyah,2009).

Investasi  menjadi  salah  satu  kata  kunci  dalam  setiap  pembicaraan  tentang  konsep  ekonomi

yang  merupakan  hal  dibutuhkan  oleh  negara  berkembang.  Indonesia  merupakan  salah  satu  negara
berkembang yang membutuhkan investasi  sebagai modal bagi pelaksanaan pembangunar.  Dinamika

penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, tercermin dengan maraknya
pembangunan.Dalamupayayangdilakukanolehsebuahnegaramenumbuhkanperekonomiansenantiasa
berusaha menciptakan iklim yang menggairahkan investasi. Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2007

pasal  1 menyebutkan definisi modal dalam negeri adalah ``modal yang dimiliki oleh negara Republik
Indonesia, perseorangan warga negara Indonesia, atau badan usaha yang berbentuk badan hukum atau
tidak berbadan hukum.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta, dan Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Energi provinsi DKI Jakarta.
Dalam penelitian ini data yang digunakan meliputi; data jumlah Tenaga Kerja (TK) Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), jumlah Upah Minimum Regional (UMR) dan Penanaman Modal Dalam Negri

(PMDN).
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis model persamaan Regresi berganda. Analisis

model persamaan regresi berganda merupakan metode analisis regresi yang terdiri dari lebih dari satu
variabel independent menggunakan uji stasioner, uji kointegrasi. Pada data fi.77te serf.cs sering terjadi tidak
stasioner sehingga hasil dari regresi menjadi tidak pasti dimana hasil regresinya menunjukan hasil yang
signifikan  secara  statistik  dan nilai  koefisiean  determinasinya  tinggi namun  antara  variabelnya  tidak
ada hubungan.  Maka pengolahan  datanya  dibutuhkan model koreksi kesalahan  atau  £J'ror  Co7'recffo#
Model (ECM). Pada keadaan tidak stasioner sering memperlihatkan hubungan ketidakseimbangan pada

jangka pendek, namun ada kecenderungan terjadi hubungan keseimbangan pada jangka panjang. Error
Corrccft.ori MocZcJ (ECM) digunakan untuk memberikan pertunjuk adanya hubungan antar variabel pada

jangka panjang dan pendek. (Widarjono, 2018). Adapun model data panel yang digunakan seperti berikut:

DLt= Po+ P,. DPDRBt+ 82. DUpcht+ t!3. DPMDNt + +ECT

Berikut ini model estimasi Permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang yang digunakan dalam

penelitian ini.

Lt= Po+  P+.  PDRB t+ P2-Upcht+ P3.  PMDNt+  a
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Tabel 1. Hasil Pengujian u7tz.I Roof

Variabel Level     , Firs( Difference Second Difference
t-statistik prob t-statistik Prob t-statistik Prob

Tenaga Keria -4.984900 0.0004
PDRB 0.101368 0.9584 -2.084480 0.2521 -7.614670 0.0000
Upah -3.043654 0.1389 -3.119999 0.1212 -5.591647 0.0005
Tingkat Investasi 1.469747 0.9987 -6.728646 o.oooo

Berdasarkan dari hasil pengujian #„!.i roof yang dikembangkan oleh Dickey-Fuller, diketahui bahwa
semuavariabeltidakstasioner.Berdasarkantabeldiatassetelahdilakukanujistasioneritasdata,didapatkan
hasil dan kesinpulan bahwa variabel independen tidak stasioner pada tingkat level, dikarenakan nilai

probabilitas seluruh variabel lebih besar dari ci = 5%. Sedangkan variabel dependen tenaga`kerja stasioner
pada tingkat level, dikarenakan nilai probabilitas variabel lebih kecil dari cL = 5%.

Uji Kointegrasi

Tabel 2. Hasil Pengujian Uji Kointegrasi

Null Hypothesis: DqiES,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=6)

t-Statistic           Prob.*
ented Dicke -Fuller test statistic                       -7.420385           0.0000

Test critical values:              1% level
5% level
10% level

-3.752946
-2.998064
•2.638752

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Uji kointegrasi digunakan untuk meinberikan indikasi awal bahwa' model yang digunakan memiliki
kointegrasi jangka panjang.  Kointegrasi suatu persamaan regersi  ECM dapat dilihat dari residualnya.
Apabila residual stasioner, terdapat kointegrasi. Kointegrasi antar variabel terjadi ketika nilai probabilitas
<  or  =  5°/o.  Apabila  mengacu  pada  probabilitas  hasil  tersebut,  maka  dapat  diartikan  bahwa  terdapat

kointegrasi antar variabel.

Error Correcti,on Model ( ECM )
Uji  stasioneritas  data  dan  uji  kointegrasi  telah  dilakukan,  hasilnya  menunjukkan .bahwa  data

penelitian  tidak  stasioner  pada  level  dan  stasioner  pada  diferensiasi  tingkat  pertama  serta  beberapa
variabel  terkiontegrasi,  adanya  kointegrasi  tersebut berarti  ada hubungan atau  keseimbangan jangka

panjang pada variabel tersebut. Dalam jangka pendek mungkin saja terdapat ketidakseimbangan, maka
untuk metode selanjutnya menggunakan metode ECM. Metode ECM yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode ECM yang dipopulerkan oleh Engle- Granger. Pertama yaitu dengan melakukan
regresi persamaan jangka panjang hasilnya adalah sebagai berikut :
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produksi  tersebut,  struktur  ketenagakerjaan juga  mengalami  perubahan.  Kemampuan  menghasilkan
output oleh suatu sektor pei.ekonomian seharusnya juga mengambil peran tenaga kerja dalam proses

produksinyasehinggasemakinbesaroutputyangdinasilkanmakamenggambarkansemakinbesarjumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan output tersebut. Sehingga butuh waktu yang sangat

panjanguntuk variabel PDRB dapat membuktikan pengaruh signifikan terhadap permintaan tenaga kerja.

Analisis Pengaruh Upah terhadap Permintaan Tenaga Kerja di DKI Jakarta
Hasil penelitian menemukan bahwa dari sisi jahgka panjang dan jangka pendek, Upah berpengaruh

teihadap permintaan tenaga kerja di DKI Jakarta dengan nilai signifikan lebih kecil dari cx=5°/cy yang berarti
signifikan sehingga tidak berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa
tinggi rendahnya suatu upah minimum pada. suatu wilayah mempengaruhi tinggi rendahnya permintaan
tenaga kerja dalam wilayah tersebut. Hal ini dapat dimungkinkan karena penetapan upah minimum yang
tinggi akan menghambat penciptaan lapangan kerja. Perusahaan akan kesulitan membayar upah tenaga
kerja jika nilainya  semakin naik.  Sehingga  terdapat  ada  pengaruh  antara Upah  terhadap  permintaan
tenaga kerja di DKI Jakarta. Semakin banyak permintaan tenaga kerja maka semakin sedikit kemampuan

perusahaan mampu membayar tenaga kerja.

Analisis Pengaruh Investasi terhadap Permintaan Tenaga Kerja di DKI Jakarta
Hasil  penelitian  menemukan  bahwa  dari  sisi  jangka   panjang  dan  jangka  pendek,   investasi

berpengaruh tidak terhadap permintaan tenaga kerja di Indonesia dengan nilai signifikan lebih besar dari
ci=5% yang berarti signifikan sehingga tidak sesuai dengan hipotesis.

Investasi terbukti tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan tenaga kerja. Hal
ini dapat diartikan bahwa banyaknya pihak yang melakukan investasi pada suatu wilayah tidak serta
merta  meningkatkan  kebutuhan  sumber  daya  manusia.  Perusahaan  dapat  menggunakan  investasi
untuk menambah penggunaan faktor  produksi.  Apabila  perusahaan memilih menggunakan investasi

yang ada untuk menambah faktor produksi teknologi atau mesin maka permintaan tenaga kerja tidak
akan meningkat. Sehingga semakin besarnya investasi yang dilakukan maka tidak akan meningkatkan

permintaan tenaga kerjanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:  1)  Berdasarkan  hasil  analisis  statistik,  variabel  PDRB  pada  ECM jangka  panjang  dan jangka

pendek tidak memiliki pengaruh terhadap permintaan tenaga kerja. Variabel tersebut mengartikan bahwa
semakin tinggi atau rendahnya nilai PDRB di DKI Jakarta tidak akan mempengaruhi tingkat permintaan
tenaga kerja. 2) Berdasarkan hasil analisis statistik, variabel UPAHpada ECM jangka pendek dan jangka

panjang dinyatakan UPAH berpengaruh signifikan terhadap permintaan tenaga kerja.  Variabel UPAH
memiliki arti bahwa di DKI Jakarta para tenaga kerja memperhatikan tingkat upah yang perusahaan
tetapkan apakah di atas atau di bawah UMR. 3) Berdasarkan hasil analisis statistik, variabel investasi pada
ECM jangka  pendek dan jangka  panjang  dinyatakan investasi  tidak berpengaruh signifikan terhadap

permintaan tenaga kerja. Variabel tersebut memiliki arti bahwa setiap tertanamnya modal investasi yang
ada di industri DKI Jakarta tidak otomatis meningkatkan permintaan tenaga kerja.
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